[image: image1.png]



PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

Bung Sam Panik (Nabung Sampah Organik) sebagai Sarana Alternatif Penambah Pendapatan bagi Masyarakat

BIDANG KEGIATAN :
PKM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Disusun Oleh :
Duwi Susanti
3401412103/2012
Ristyanti Wahyu

3401412085/2012

Kukuh Triwidiyanto

6301413057/2013
Wiwit Setyani


3401411073/2011

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

SEMARANG


2015


PENGESAHAN USULAN PKM-PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
1. Judul Kegiatan



: Bung Sam Panik (Nabung Sampah Organik) sebagai Sarana Alternatif Penambah Pendapatan bagi Masyarakat
2. Bidang Kegiatan



: PKM-M

3. Ketua Pelaksana Kegiatan

a. Nama Lengkap



: Duwi Susanti 
b. NIM





: 3401412103

c. Jurusan




: Sosiologi dan Antropologi

d. Universitas/Institut/Politeknik

: Universitas Negeri Semarang

e. Alamat Rumah dan No HP


: Dusun Nunjungan, Desa Ketitang, Kecamatan Godong, Kabupaten Grobogan/089669083256
f. Alamat email



: dsusanti39@gmail.com

4. Dosen Pendamping


a. Nama Lengkap dan Gelar

: 

b. NIDN



: 

c. Alamat Rumah dan No Tel./HP
: 

7. Jangka Waktu Pelaksanaan              

: 3 Bulan









Semarang,
Juni 2015

Ketua Jurusan,





Ketua Pelaksana Kegiatan,

( Drs. M. S. Mustofa, M.A. )




 ( Duwi Susanti )

NIP. 19630802 1988031001 




NIM. 3401412103

Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan,


Dosen Pendamping,

( Dr. Bambang Budi Raharjo, M. Si )




NIP 196012171986011001






RINGKASAN

Setiap tahun jumlah sampah yang terdapat di masyarakat selalu mengalami peningkatan. Hal itu disebabkan adanya pertumbuhan penduduk yang sangat pesat. Banyaknya volume sampah, khususnya sampah organik di lingkungan masyarakat memunculkan permasalahan-permasalahan baru bagi lingkungan sosial masyarakat tertentu, seperti di Dusun Nunjungan. 

Masyarakat Dusun Nunjungan belum memiliki kemampuan untuk mengelola dan menangani sampah organik yang terus meningkat. Munculnya program Bung Sam Panik yang berupa program kreativitas mahasiswa bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat Dusun Nunjungan agar dapat mengolah sampah organik menjadi barang yang bernilai jual, sehingga dapat menambah pendapatan bagi keluarga, serta mampu menciptakan lingkungan masyarakat yang bersih dan nyaman.
Bung Sam Panik (naBung Sampah orgaNik) merupakan program pembinaan yang dilakukan bagi masyarakat untuk mengolah sampah organik menjadi barang yang bernilai jual. Hasil akhir program kegiatan ini berupa pupuk organik, yang nantinya dapat bermanfaat bagi masyarakat Dusun Nunjungan untuk dijual maupun untuk konsumsi sendiri yaitu untuk bertani. Di mana pupuk organik ini dapat dicampurkan ke dalam tanah sawah maupun tanah tegalan yang akan ditanami, sehingga tanah yang akan ditanami menjadi subur. 

Kata Kunci: masyarakat Dusun Nunjungan, pengabdian, sampah organik
BAB I

PENDAHULUAN

1.1
LATAR BELAKANG MASALAH
Sampah merupakan sesuatu yang sudah tidak mempunyai nilai guna lagi baik dalam bentuk benda, air, maupun udara. Meningkatnya jumlah sampah di lingkungan diakibatkan oleh pertumbuhan penduduk yang terus mengalami peningkatan. Pertumbuhan penduduk dan sampah merupakan dua hal yang berbeda namun saling mempengaruhi. Pertumbuhan penduduk memicu bertambah besarnya jumlah sampah. Kondisi tersebut menimbulkan permasalahan-permasalahan baru bagi lingkungan sosial di suatu masyarakat tertentu, seperti di Dusun Nunjungan. 
Sebagian besar masyarakat Dusun Nunjungan bermata pencaharian sebagai petani, dengan bentang wilayah berupa persawahan dan tegalan. Saat musim panen tiba sampah-sampah organik (tanaman sisa panen) sangat mudah ditemui. Sampah-sampah organik ini dianggap tidak penting, sehingga sampah organik yang berupa tanaman sisa panen tersebut dibuang disembarang tempat, seperti di area persawahan, di sungai, di tepi jalan, dan bahkan ada yang sengaja meletakkannya di tengah jalan, dibakar, dan ada pula yang menjualnya begitu saja tanpa memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Selain sampah organik tanaman sisa panen, di Dusun Nunjungan juga mudah ditemui sampah-sampah organik rumah tangga. Sampah-sampah organik rumah tangga ini juga mereka buang begitu saja, dan terkadang dicampur dengan sampah-sampah plastik. Perilaku ini tidak hanya mengganggu kelangsungan hidup masyarakat Dusun Nunjungan, tetapi juga mengganggu kelangsungan hidup masyarakat lainnya. Oleh karena itu, tidak hanya peran pemerintah saja yang dibutuhkan, namun  peran aktif dari seluruh elemen masyarakat untuk menyelesaikan permasalahan lingkungan yang ada juga sangat diperlukan.

Melihat fenomena ini, ternyata pengetahuan masyarakat Dusun Nunjungan dalam memanfaatkan peluang usaha pengelolaan sampah masih rendah. Di Dusun Nunjungan belum ada penanganan, pengelolaan, dan pengendalian sampah secara tepat untuk mengelola sampah organik yang sudah tidak memiliki nilai guna menjadi barang yang dapat bernilai jual. Jumlah sampah organik yang dihasilkan setiap harinya selalu meningkat, namun kondisi itu belum bisa dimanfaatkan oleh masyarakat Dusun Nunjungan menjadi sesuatu yang dapat bernilai jual. Hal ini menjadi alasan kuat bahwa sampah merupakan masalah utama yang harus dipecahkan.

Melalui program pembinaan, kami ingin memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat Dusun Nunjungan agar mampu mengolah sampah organik menjadi barang yang bernilai jual secara mandiri, serta mampu menciptakan lingkungan masyarakat yang bersih dan nyaman.
1.2 
RUMUSAN DAN TUJUAN
A. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana cara menangani sampah yang terus meningkat di lingkungan masyarakat Dusun Nunjungan?

2. Bagaimana cara membiasakan masyarakat agar memiliki kemauan mengelola sampah yang ada di sekitar lingkungan mereka sendiri?

Berdasarkan rumusan masalah diatas, kita akan melakukan pendekatan terhadap masyarakat Dusun Nunjungan agar masyarakat mau membuka diri untuk merima program ini. Dengan mengolah sampah diharapkan masyarakat Dusun Nunjungan mampu mengolah sampah organik menjadi barang yang bernilai jual secara mandiri, serta mampu menciptakan lingkungan masyarakat yang bersih dan nyaman.
1.3
TUJUAN
Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari program ini adalah.
1. Memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat Dusun Nunjungan untuk mengurangi sampah organik agar mampu mengolah sampah organik menjadi barang yang bernilai jual secara mandiri.
2. Terciptanya lingkungan masyarakat yang bersih dan nyaman.

3. Dengan berkurangnya jumlah sampah yang ada di lingkungan masyarakat diharapkan mampu meningkatkan aspek pendapatan dan pendidikan.
4. Merubah pola pikir masyarakat bahwa sampah organik tidak hanya dapat dibuang dan dibakar, namun juga dapat bernilai jual jika dikelola dengan baik.  

1.3
POTRET KONDISI (KUANTITATIF)
Potret kondisi Dusun Nunjungan sangat kental dengan nuansa pedesaan, dengan pemandangan persawahannya. Namun, karena adanya sampah organik yang banyak dan belum dimanfaatkan, khususnya ketika musim panen tiba, pemandangan yang semula indah menjadi kurang indah dan banyaknya sampah organik yang dibuang di sembarang tempat, bau yang tidak sedap dan jalan yang licin (sisa panen dibuang di jalan untuk menutup jalan yang berlubang). Dengan bertambahnya ilmu pengetahuan masyarakat tentang cara mengelola sampah organik, diharapkan akan mampu mengurangi jumlah sampah yang ada di lingkungan masyarakat Dusun Nunjungan.  

1.4
PROFIL
Dusun Nunjungan merupakan dusun yang terletak di Desa Ketitang, Kecamatan Godong, Kabupaten Grobogan. Secara geografis, Dusun Nunjungan merupakan lingkungan pedesaan yang banyak tumbuh pepohonan dan dikelilingi dengan area persawahan. Sebagian besar masyarakat Dusun Nunjungan berprofesi sebagai petani.
1.5
POTENSI WILAYAH

Dusun Nunjungan memiliki area persawahan yang luas dengan jumlah penduduk yang cukup padat, sehingga sampah-sampah organik mudah ditemui. Perilaku masyarakat yang masih suka membuang sampah organik di sembarang tempat, dan masyarakat yang belum bisa memanfaatkan sampah organik untuk menambah pendapatan menjadikan kami memilih lokasi ini untuk dilakukannya pemberdayaan Bung Sam Panik.
1.6 LUARAN YANG DIHARAPKAN
Melalui pelatihan ini, masyarakat Dusun Nunjungan diharapkan memiliki inisiatif untuk mengolah sampah organik secara mandiri, sehingga dapat menjadi masyarakat yang sadar akan kebersihan lingkungan, sehingga mampu menciptakan lingkungan yang bersih, indah dan bebas dari tumpukan sampah. Luaran lain yang diharapkan dari program ini adalah pengetahuan, pemahaman, serta penerapan ilmu yang dapat terus berkesinambungan dalam kehidupan masyarakat sehari – hari, diharapkan masyarakat dapat menjalankan program ini secara mandiri, dan dapat menambah penghasilan bagi masyarakat Dusun Nunjungan. Dengan pemberdayaan ini, secara tidak langsung kita mampu memberikan pengetahuan kepada masyarakat, mengurangi jumlah sampah organik, mampu mengurangi jumlah pengangguran, serta mampu menekan angka urbanisasi.

1.7
MANFAAT
Kegunaan dari program ini dapat dilihat dari beberapa aspek, diantaranya.
1. Bagi Penulis

Untuk meningkatkan kreativitas dan kepedulian terhadap masyarakat terutama dalam bidang sosial dan ekonomi.

2. Bagi Individu

a. Melatih kedisiplinan dan rasa tanggung jawab diri sendiri, yaitu membuang sampah pada tempatnya.
b. Menjaga gaya hidup yang lebih sehat dengan cara menjaga lingkungan sekitarnya.
c. Penambahan pengetahuan, pemahaman serta ketrampilan penerapan ilmu mengenai pengelolaan sampah yang dapat diterapkan dalam lingkuangan sehari – hari. 

3. Bagi Lingkungan Masyarakat

a. Melatih kerjasama dalam kehidupan sehari – hari.
b. Meningkatkan tenggang rasa terhadap orang lain.
c. Meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan menjadikan sampah bernilai jual.
BAB II

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

2.1
KONDISI MASYARAKAT SASARAN
Sebagian besar masyarakat Dusun Nunjungan bermatapencaharian sebagai petani, karena kebanyakan dari mereka berpendidikan rendah, sehingga mereka tidak memiliki pilihan untuk bekerja, dan menganggap bahwa pekerjaan sebagai petani adalah pekerjaan yang cocok dan ideal bagi mereka. Ketika musim panen tiba, petani mengambil hasil panen yang berupa padi maupun palawija, dan sampah sisa panen ada yang dibiarkan di sawah, di buang di sungai, di tepi jalan, dan bahkan ada yang sengaja meletakkannya di tengah jalan, serta dibakar. Sampah organik tanaman sisa panen ini dapat memiliki nilai jual tinggi jika dikelola dengan baik. Kondisi masyarakat Dusun Nunjungan yang mau terbuka dengan hal yang baru, membuat kami berkeinginan mengajak masyarakat agar mau mengelola sampah organik menjadi barang yang bernilai jual melalui program Bung Sam Panik.
BAB III

METODE PELAKSANAAN

3.1 TEKNIK/METODE
Teknik pemberian pelatihan Bung Sam Panik dilakukan dengan cara, antara lain:

1. Sosialisasi 

Sosialisasi yang akan dilakukan kepada masyarakat Dusun Nunjungan berupa pengenalan jenis-jenis sampah, dan teori tentang sistem pengelolaan Bung Sam Panik (Nabung Sampah Organik).

2. Memberikan Contoh

Pemberian materi dilakukan dengan cara memberi contoh pengelolaan sampah organik secara langsung.
3. Praktek

Setelah dilakukan sosialisasi dan pemberian contoh, kami melakukan praktek. Praktek ini dilakukan oleh pelaksana program dan diikuti oleh semua masyarakat yang ikut andil dalam menyukseskan acara ini.
3.2
TAHAPAN KERJA

Tempat pelaksanaan program Bung Sam Panik di Dusun Nunjungan, Kecamatan Godong, Kabupaten Grobogan, untuk mengelola sampah organik terdapat tahap-tahapannya, seperti berikut ini:

1.
menemui kepala desa untuk menerangkan program Bung Sam Panik (nabung sampah organik),
2.
mengumpulkan masyarakat untuk diberiarahan bagaimana cara pengelolaan sampah organik),
3.
bekerjasama dengan pemerintah desa untuk melakukan pelatihan pengelolaan sampah organik,
4.
mencarikan tempat untuk pengelolaan sampah,
5.
membantu dan mengawasi kinerja masyarakat,
6.
memberikan cara beserta contoh pengelolaan sampah organik menjadi barang yang memiliki nilai jual yang lebih tinggi,
7.
membantu masyarakat memasarkan hasil karyanya. 
3.3
TUJUAN
Adanya sosialisasi pengelolaan sampah organik ini, dapat membantu mengurangi jumlah sampah yang sangat melimpah khususnya ketika musim panen raya tiba. Apabila dibiarkan secara terus-menerus sampah akan memberi pengaruh negatif terhadap kehidupan masyarakat Dusun Nunjungan, Kecamatan Godong, Kabupaten Grobogan. Sosialisasi ini juga bersifat memberikan ilmu pengetahuan, dengan kepemilikan pengetahuan itu masyarakat mampu mengelola sampah, sehingga disitu muncul alternatif pekerjaan baru dengan memanfaatkan potensi sampah yang ada disekitarnya. Dengan diadakan sosialisasi ini diharapkan dapat merubah pemikiran masyarakat yang selama ini mereka bertani dan hanya mengambil hasil buahnya saja, sedangkan sampah sisa panen hanya dibuang dan dibakar. Kami ingin masyarakat Dusun Nunjungan mempunyai pemikiran yang lebih baik dengan mengelola sampah organik sisa panen menjadi barang yang bermanfaat bagi kehidupan mereka.
BAB IV

JADWAL KEGIATAN

4.1
JADWAL KEGIATAN
	No
	Nama Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan Teknis
	√
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Sosialisasi
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	
	

	3
	Praktek 1
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	
	

	4
	Praktek 2
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	

	5
	Evaluasi program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	

	6
	Penyusunan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√


LAMPIRAN 1

A. BIODATA 

Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing 

1.1 Biodata Ketua

A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Duwi Susanti



	2
	Jenis Kelamin

	Perempuan 

	3
	Program Studi
	Pendidikan sosiologi dan antropologi

	4
	NIM
	3401412103

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Grobogan, 29 Juni  1994

	6
	E-mail
	dsusanti39@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	089669083256


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N  Ketitang
	SMP N 1 Godong
	SMA N 1 Godong

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Artikel Ilmiah.
Semarang, 4 Juni 2015
Pengusul 
Duwi Susanti



1.2 Biodata Anggota 1
A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Ristyanti Wahyu

	2
	Jenis Kelamin


	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Sosiologi dan Antropologi

	4
	NIM
	3401412085

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Batang, 18 April 1994

	6
	E-mail
	-

	7
	Nomor Telepon/HP
	085600127323


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri Tambahrejo
	SMP N 1 Bandar
	SMA N 1 Batang

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.


Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Artikel Ilmiah.

Semarang, 4 Juni 2015
Pengusul 







Ristyanti Wahyu 

1.3 Biodata Anggota 2
C. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Kukuh Triwidiyanto    

	2
	Jenis Kelamin


	Laki-laki 

	3
	Program Studi
	Pendidikan Kepelatihan Olahraga 

	4
	NIM
	6301413057

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Temanggung, 9 Maret 1992

	6
	E-mail
	kukuhtriwidiyanto@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085799060460


D. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN I Bansari
	SMPN I Bansari
	SMKN 2 Temanggung

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Komputer Jaringan

	Tahun Masuk-Lulus
	1998-2005
	2007-2010
	2010-2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Artikel Ilmiah.
Semarang, 4 Juni 2015
Pengusul 






Kukuh Triwidiyanto 
1.4 Biodata Anggota 3
A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Wiwit Setyani 

	2
	Jenis Kelamin


	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan sosiologi dan antropologi

	4
	NIM
	3401411073

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen , 5 Oktober 1993

	6
	E-mail
	-

	7
	Nomor Telepon/HP
	087837748479


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD PL Kembaran
	SMPN 1 Ambal
	SMAN 1 Buluspesantren

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	1999-2005
	2005-2008
	2008-2011


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.


Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Artikel Ilmiah.
Semarang, 4 Juni 2015
Pengusul 

Wiwit Setyani

1.5 Biodata Dosen Pembimbing

A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin


	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIP
	

	5
	E-mail
	

	6
	Nomor Telepon/HP
	


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


C. PEMAKALAH SEMINAR ILMIAH (ORAL PRESENTATION)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar


	Judul Artikel Ilmiah


	Waktu dan Tempat



	1
	
	
	

	2
	
	
	


D. PENGHARGAAN DALAM 10 TAHUN TERAKHIR (DARI PEMERINTAH, ASOSIASI ATAU

INSTITUSI LAINNYA)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Artikel Ilmiah.
Semarang, 4 Juni 2015
Dosen pembimbing
LAMPIRAN 2
JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN
	No 
	Jenis Barang (Peralatan)
	Biaya/Satuan (Rp)
	Total (Rp)

	1
	Sewa peralatan Elektronik (handy cam, kamera ) 4x
	150.000
	600.000

	2
	Ember kecil 
	40.000
	320.000

	3
	Ember besar
	100.000
	800.000

	4
	Cat 
	50.000
	50.000

	5
	Kuas 
	5.000
	40.000

	6
	Cetok 
	10.000
	80.000

	7
	MMT 4m
	20.000
	80.000

	8
	Sarung tangan karet
	60.000
	240.000

	9
	Kotoran kambing
	5.000
	100.000

	10
	Em4
	60.000
	600.000

	Jumlah 
	2910.000


	No 
	Jenis Barang (Akomodasi)
	Biaya/Satuan (Rp)
	Total (Rp)

	1
	Transportasi
	25.000
	100.000

	2
	Konsumsi 
	150.000
	600.000

	Jumlah
	700.000


	No 
	Jenis Barang (Lain-lain)
	Biaya/Satuan (Rp)
	Total (Rp)

	1
	Cinderamata lokasi
	150.000
	150.000

	2
	Pembuatan laporan akhir (10x25.000)
	25.000
	250.000

	Jumlah
	400.000


Biaya yang dibutuhkan
Peralatan
:
Rp  2910.000,-
Akomodasi
:
Rp    700.000,-
Lain-lain
:
Rp   400.000,-

Rp 4.010.000,-

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama




: Wage Setyawan

Jabatan




: Kepala Desa Ketitang-Dusun Nunjungan

Alamat

 


: Desa Ketitang Rt 04, Rw 01, Kecamatan Godong

Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa Masyarakat. 
Nama Ketua Tim Pengusul 

: Duwi Susanti

Nomor Induk Mahasiswa

: 3401412103

Program Studi 


: Sosiologi dan Antropologi

Nama Dosen Pembimbing

: -
Perguruan Tinggi


: Universitas Negeri Semarang

guna melakukan pengabdian masyarakat pada lokasi kami.
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